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ABSTRAK

Dissie Nolanda, 2011. Peningkatan Hasil Belajar Operasi Penjumlahan
Pecahan Berpenyebut Tidak Sama Dengan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Siswa Kelas 1V
SD Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang

Pembelajaran operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama pada
siswa kelas IV SD Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang, masih bersifat
konvensional. Pembelajaran masih terpusat kepada guru, disini guru lebih banyak
memberikan penjelasan dalam pembelajaran, sehingga siswa tidak terlihat aktif
dan hanya menerima apa saja yang diberikan guru tanpa menemukan sendiri
materi pembelajaran. Untuk memperbaiki pembelajaran tersebut yaitu dengan
pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Tujuan penelitian ini
dilaksanakan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan peningkatan
hasil belajar operasi penjumlahan berpenyebut tidak sama.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian berupa informasi tentang
proses dan data hasil tindakan yang diperoleh dari hasil pengamatan, hasil tes dan
diskusi. Subjek penelitian terdiri dari siswa dan guru. Dimana terdapat 20 orang
siswa. Prosedur penelitian dilakukan melalui 4 tahap yaitu: 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus | pertemuan 1, hasil
nilai kognitif siswa dengan persentase 65%, pada aspek afektif 59%, dan aspek
psikomotor 70 %. Siklus | pertemuan 2, aspek kognitif 65 %, aspek afektif 61 %,
dan aspek psikomotor 70 %. Dilihat pada siklus Il sudah terjadi peningkatan,
dimana aspek kognitif 66 %, aspek afektif 78 %, dan aspek psikomotor 87 %.
Pada siklus Il pertemuan 2, aspek kognitifnya 76 %. Aspek afektif 84 %, dan
aspek psikomotor 91 %. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
pendekatan CTL dapat meningkatkan hasil belajar operasi penjumlahan pecahan
berpenyebut tidak sama dengan pendekatan CTL pada kelas IV SD Negeri 22
Ulak Karang Utara Kota Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Materi pembelajaran penjumlahan pecahan merupakan materi yang
diajarkan di Sekolah Dasar (SD) yaitu sesuai dengan tuntutan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam pembelajaran penjumlahan
pecahan siswa dituntut aktif agar siswa tersebut dapat memahami materi
penjumlahan pecahan. Oleh sebab itu, guru sebagai fasilitator dan motivator
harus mampu melakukan pembelajaran penjumlahan pecahan yang dimulai
dari lingkungan dan dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Menurut Linawati  (1993:153) menyatakan: “Pecahan adalah
pembagian suatu benda atau himpunan atas beberapa bagian yang sama”.
Kemudian, menurut Muchtar (2001:64) mengemukakan bahwa: “Pengertian
pecahan dapat digolongkan menjadi 2 yaitu: (1) Pecahan melambangkan

perbandingan bagian yang sama dari suatu benda terhadap keseluruhan benda

tersebut dan dilambangkan dengan %. (2) Pecahan melambangkan

pembandingan himpunan bagian yang sama dari suatu himpunan terhadap
keseluruhan himpunan semula”.

Pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama di SD,
guru harus berusaha sedini mungkin yang telah disesuaikan dengan tuntutan
Kompetensi Dasar (KD). Guru harus memilih pendekatan dan menggunakan

media yang menarik dalam proses pembelajaran, supaya siswa tersebut aktif



selama proses pembelajaran, sehingga pembelajaran bermakna dan
bermanfaat bagi siswa.

Kenyataan yang penulis temukan pada saat melakukan observasi di
kelas IV semester II Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota
Padang, siswa mengalami kesulitan memahami konsep pecahan. Secara umum
masalah siswa muncul dalam pembelajaran pecahan adalah karena bilangan
pecahan di Sekolah Dasar (SD) hanya diberikan aturan perhitungan simbol

tanpa pengertian secara nyata (peragaan). Contohnya, dalam menyelesaikan

1_
4

AR

soal é + - =...7, siswa menyelesaikannya g + % Hal ini karena dalam
melaksanakan pembelajaran penjumlahan pecahan, guru hanya memberikan
contoh soal dan meminta siswa mengerjakan latihan yang ada pada buku
paketnya, tanpa menggunakan media dan pendekatan dalam proses
pembelajaran. Sehingga siswa kurang tertarik dan sulit memahami materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan di dalam kelas, salah
satunya adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai
dalam pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama.
Permasalahan ini terkadang juga muncul dari guru itu sendiri yaitu
1) mengajar dengan menggunakan metode ceramah yang monoton. 2) tidak
menggunakan media pembelajaran yang mampu menarik minat siswa dalam
proses pembelajaran. Keadaan ini perlu dicarikan solusinya. Kepuasan belajar

terjadi bila individu merasa ada keseimbangan antara apa yang diperoleh di

kelas dengan apa yang ia harapkan.



Pembelajaran ini apabila dibiarkan terus menerus, dapat
mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa yaitu 1) kesulitan untuk
mengikuti materi pada kelas selanjutnya. 2) kesulitan untuk memecahkan
masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari atau di dunia nyata.

Memahami konsep dasar pada mata pelajaran penjumlahan pecahan
berpenyebut tidak sama, guru harus mampu melakukan pendekatan-
pendekatan yang dapat menghadirkan siswa ke dalam dunia nyata dan dapat
diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari sehingga pelajaran yang diberikan
terasa sangat berarti bagi siswa.

Upaya untuk mendapatkan hasil belajar penjumlahan pecahan
berpenyebut tidak sama yang optimal, dituntut peran guru yang professional.
Guru yang professional akan mampu menciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan lebih mampu mengelola kelasnya dengan baik, sehingga hasil
belajar siswa dapat berjalan dengan baik.

Masalah yang ditimbulkan dalam proses pembelajaran yang telah
diuraikan diatas, guru harus mengembangkan suatu pembelajaran yang
menarik dan tidak membosankan yaitu dengan cara menciptakan
pembelajaran yang nyata dalam kehidupan siswa. Untuk itu diperlukan
penggunaan pendekatan selama proses pembelajaran.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat membuat
pembelajaran menjadi bermakna dan berarti di dalam kehidupan sehari-hari
siswa yaitu pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Menurut

Kusnandar (2008:293) “Pendekatan CTL adalah konsep pembelajaran yang



beranggapan bahwa siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan
secara alamiah”. Artinya belajar akan lebih bermakna jika siswa bekerja dan
mangalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar mengetahuinya.
Sedangkan Menurut Wina (2008:255), “Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nurhadi (2003:6), yang menyatakan
bahwa “Contextual Teaching and Learning (CTL) dikembangkan dengan
tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna. Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat dijalankan tanpa harus
mengubah kurikulum dan tatanan yang ada”. Pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan
dalam pembelajaran pecahan. Karena Contextual Teaching and Learning
(CTL) merupakan pendekatan yang dapat membuat belajar akan lebih
bermakna. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)
memungkinkan siswa untuk memperluas dan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam berbagai macam tatanan kehidupan baik di sekolah
maupun luar sekolah. Melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL), siswa dilatih untuk dapat memecahkan masalah yang ada di dunia
nyata atau dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL) juga bermanfaat dalam menciptakan siswa aktif dalam



belajar. Selanjutnya siswa memanfaatkan kembali pemahaman pengetahuan
dan kemampuannya itu didalam berbagai konteks diluar sekolah untuk
menyelesaikan permasalahan didunia nyata.

Menurut Mulyasa (2008:103) pendekatan CTL mempunyai kelebihan
yaitu memungkinkan proses pembelajaran yang tenang dan menyenangkan.
Hal ini karena proses pembelajaran dilakukan secara alamiah sehingga siswa
dapat mempraktekkan secara langsung apa-apa yang dipelajarinya.
Pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL ini akan menambah
semangat karena kreativitas siswa. Karena masalah yang dihadapkan kepada
siswa adalah masalah yang ada di lingkungan dan berguna di kehidupan siswa
tersebut.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, peneliti tertarik
melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Operasi Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama
dengan Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa
Kelas 1V Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, secara
umum yang menjadi rumusan masalah adalah “Bagaimanakah Peningkatan
Hasil Belajar Operasi Penjumlahan Pecahan berpenyebut Tidak Sama Dengan
Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada Siswa Kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang?”

Rumusan masalah tersebut dapat dirinci secara khusus sebagai berikut:



1.

Bagaimana perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil
belajar operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) pada siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang?

Bagaimana hasil belajar operasi penjumlahan pecahan berpenyebut
tidak sama dengan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota

Padang?

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan

mengembangkan hasil belajar operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak

sama dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang.

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

1.

Perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar operasi
pejumlahan pecahan berpenyebut  tidak sama dengan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas IV Sekolah

Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang.



2. Pelaksanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan penjumlahan operasi

pecahan berpenyebut tidak sama dengan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak
Karang Utara Kota Padang.

Hasil belajar operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa

kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan dan masukan bagi peningkatan hasil belajar operasi penjumlahan

pecahan berpenyebut tidak sama dengan pendekatan Contextual Teaching and

Learning di SD.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1.

Peneliti, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan menambah
wawasan sehingga dapat membandingkan dengan penerapan teori
pembelajaran yang lain di SD. Disamping itu, penelitian ini merupakan
salah satu syarat dalam menyelesaikan program S1 Pendidikan Guru
Sekolah Dasar.

Guru, dapat bermanfaat sebagai masukan pengetahuan dan pengalaman
praktis dalam meningkatkan pembelajaran penjumlahan pecahan
berpenyebut tidak sama dengan pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL).



3. Siswa, untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
terutama dalam penjumlahan pecahan, dan juga meningkatkan hasil
belajar siswa terhadap pecahan berpenyebut tidak sama.

4. Pembaca, dapat menambah pengetahuan tentang peningkatan hasil belajar
penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama dengan pendekatan CTL di

Sekolah Dasar (SD).
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KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan siswa
dalam menguasai konsep dan memahami materi pelajaran yang disampaikan
selama pembelajaran. Hal ini akan ditentukan dengan terjadinya perubahan
tingkah laku pada siswa setelah proses pembelajaran berakhir. Selama proses
pembelajaran diharapkan dapat terjadi perubahan tingkah laku, baik dalam
aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotor. Sehingga dari kegiatan
tersebut diperoleh hasil belajar. Dari belajar siswa inilah, seorang guru dapat
mengukur dan menilai sejauh mana siswa menguasai dan memahami materi
pelajaran yang sudah dipelajarinya.

Menurut Oemar (2001:155) “Hasil belajar adalah tingkah laku yang
timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru,
perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai,
perkembangan sifat sosial, emosional dan perubahan jasmani”.

Kusnandar (2007:251) “Hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam
memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu
kompetensi dasar”. Menurut Ahmad, Sabri (2007:19) “Hasil belajar adalah
perubahan perilaku, baik secara material-subtansial, struktur-fungsional,

maupun secara behavioral”.
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi pada diri individu, yaitu perubahan yang diharapkan
adalah perubahan kearah lebih baik, baik dari segi kognitif, afektif maupun
psikomotor yang didapatkan melalui proses belajar.

2. Hakikat Pendekatan Contekstual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan

Pendekatan merupakan cara pandang terhadap sesuatu objek, yang
akan mendukung jalannya proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
agar tujuan pembelajaran tercapai.

Menurut Wina (2008:127) “Pendekatan adalah sebagai titik tolak
atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran”. Menurut Wiki
(2009:1) “Pendekatan adalah sebagai cara pandang terhadap obyek yang
akan mewarnai seluruh jalannya poses pembelajaran”. Sasaran proses
pembelajaran adalah siswa. Dalam menetapkan pendekatan pelajaran,
fokus perhatian guru adalah upaya membelajarkan siswa.

Dari pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan “Pendekatan
adalah merupakan satu usaha seorang guru untuk mengembangkan
kegiatan belajar dan menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan
efisien, sehingga pelaksanaan dan tujuan pembelajaran tercapai”.

Sebagai contoh dalam pembelajaran pecahan. Pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran tersebut dapat dipilih dari beberapa
pendekatan yang sesuai, antara lain pendekatan Contextual Teaching and

Learning (CTL).
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b. Pengertian Contextual Teaching And Learning (CTL)

CTL merupakan suatu bentuk pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh, guru mengaitkan materi
pembelajaran dengan situasi nyata siswa yaitu dengan menghadirkan
dunia nyata ke dalam kelas sehingga siswa menemukan sendiri materi
yang dipelajarinya, sehingga mendorong siswa untuk menghubungkan
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka sehari-hari.

Menurut Wina (2005:109) CTL adalah “Suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka”.

Menurut Nurhadi (2003:13) “CTL adalah konsep belajar dimana
guru menghadirkan dunia nyata ke dalam kelas dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari”.

Dari pengertian yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa
pendekatan CTL menghadirkan situasi dunia nyata di dalam kelas dan
membantu siswa menghubungkan materi yang mereka pelajari dengan
kehidupan sehari-hari. Sehingga menghasilkan pembelajaran yang lebih

bermakna, serta menekankan pada keterlibatan siswa secara penuh.
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Karakteristik Pendekatan CTL

Karakteristik kelas yang menggunakan pendekatan CTL, salah
satunya adanya pemajangan hasil kerja siswa di dinding kelas.
Karakteristik pembelajaran CTL menurut Nurhadi (2002:20), adalah:

1. kerja sama; 2. saling menunjang; 3. menyenangkan, tidak
membosankan; 4. belajar dengan bergairah; 5. pembelajaran
terintegrasi; 6. menggunakan berbagai sumber; 7. siswa aktif;
8. sharing dengan teman; 9. siswa kritis dan guru kreatif;
10 dinding kelas & lorong-lorong penuh hasil karya siswa,
peta-peta, gambar-gambar, artikel, humor, dll; 11. laporan
kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi juga hasil karya
siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa, dll.

Pendapat Johnson (dalam Nurhadi, 2003:13) yang mengatakan
karakteristik pembelajaran kontekstual adalah a) melakukan hubungan
yang bermakna (making meaningful connections); b) melakukan kegiatan-
kegiatan yang signifikan (doing signifikan work); c) belajar yang diatur
sendiri (self regulated learning); d) bekerja sama (collaborating);
e) berpikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking); f) mengasuh
atau memelihara pribadi siswa (nurturing the individual); g) mencapai
standar yang tinggi (reaching hight standards); h) menggunakan penilaian
autentik (using autentik assessment).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka suatu pembelajaran

dapat dikatakan pembelajaran yang kontekstual apabila terdapat ciri-ciri

seperti yang telah diuraikan di atas.
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d. Komponen Utama Pendekatan CTL

Sebagai suatu pendekatan pembelajaran, CTL memiliki tujuh
komponen dasar. Komponen-komponen inilah yang mendasari penerapan
pembelajaran CTL di kelas.

Menurut Wina (2005:264) “Asas dalam pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CTL yaitu: kontruktivisme (constructivism),
menemukan (inkuiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar
(learning community), permodelan (modelling), refleksi (reflection), dan
penilaian sebenarnya (authentic assesmen)”.

Berdasarkan pendapat diatas bahwa suatu pembelajaran yang
dikatakan pembelajaran CTL ada tujuh komponen dasar pembelajaran
kontekstual yaitu:

1. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme merupakan landasan filosofis (berpikir)
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu bahwa
pengetahuan dibangun oleh manusia di dalam dirinya sedikit demi
sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas
(sempit). Didasarkan pada pandangan konstrutivisme, tugas pendidik
adalah memfasilitasi proses pembelajaran dengan cara :

a) Menjadikan pengetahuan bermaknaan relevan bagi siswa
b) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan

menerapkan idenya sendiri
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c) Menyadarkan siswa agar menerakan strategi mereka sendiri dalam
belajar
Menemukan (Inquiry)

Inkuiri adalah kegiatan inti pembelajaran yang berbasis
kontekstual, inkuiri diawali dengan pengamatan untuk memahami
konsep atau fenomena dan dilanjutkan dengan melaksanakan kegiatan
bermakna untuk mengahasilkan temuan. Pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapai hasil menemukan sendiri. Guru harus
selalu merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan,
apapun materi yang diajarkannya. Siklus inkuiri terdiri dari:
a. Observasi (Observation) b. Bertanya (Questioning) c. Mengajukan
dugaan (Hypotesis) d. Pengumpulan Data (Data gathering)
e. Penyimpulan (Conclussion).

Tahapan yang dapat dilalui dalam proses inquiry secara
keseluruhan adalah (a) Kegiatan pemberian dorongan, (b) Kegiatan
penyampaian rencana program pembelajaran yang harus diikuti siswa,
(c) Pelaksanaan inqury, (d) Umpan balik, (¢) Penilaian tentang
keseluruhan aspek yang sudah dicapai oleh siswa.

Langkah-langkah kegiatan inkuiri adalah sebagai berikut:

a). Merumuskan masalah b) Mengamati atau melakukan observasi
c) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan,

bagan, tabel, dan karya lainnya d) Mengkomunikasikan atau
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menyajikan hasil karya pada pembaca, teman sekelas, guru, atau audisi
yang lain.
Bertanya (Questioning)

Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian penting dalam
melaksanakan pembelajaran yang berbasis inquiry, yaitu untuk:
menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui,
dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui.

Kegiatan bertanya dapat diterapkan antar siswa dengan siswa,
antara guru dengan siswa, antara siswa dengan guru, antara siswa
dengan orang lain yang didatangkan di kelas. Aktivitas bertanya dapat
ditemukan ketika siswa berdiskusi, bekerja dalam kelompok, ketika
menemui kesulitan, ketika mengamati, dan sebagainya.

Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada komunikasi dua
arah atau lebih, yaitu antara siswa dengan siswa atau antara siswa
dengan pendidik apabila diperlukan atau komunikasi di antara
kelompok.

Pemodelan (modeling)

Pemodelan  merupakan  proses pembelajaran  dengan
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap
siswa.

Dalam pendekatan CTL, guru bukan satu-satunya model.

Model dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seseorang siswa
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biasa ditunjuk untuk memberi contoh temannya cara melafalkan suatu
kata. Jika kebetulan ada siswa yang pernah memenangkan kontes
berbahasa inggris, siswa itu dapat ditunjuk mendemonstrasikan
keahliannya. Siswa ‘contoh’ tersebut dikatakan sebagai model. Siswa
lain dapat menggunakan model tersebut sebagai ‘standar’ kompetensi
yang harus dicapainya.

Model juga dapat didatangkan dari luar. Seseorang penutur asli
berbahasa inggris sekali waktu dapat dihadirkan di kelas untuk
menjadi ‘model’ cara berujar, cara bertutur kata, gerak tubuh ketika
berbicara, dan sebagainya.

Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berfikir tentang sesuatu yang sudah
dipelajari. Refleksi merupakan respons terhadap kejadian, aktivitas
siswa membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya dengan pengetahuan lain.

Setiap berakhir proses pembelajaran, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk “merenung” atau mengingat kembali
apa yang telah dipelajarinya. Pada akhir pembelajaran, guru
menyisakan waktu sejenak agar sswa melakukan refleksi. Realisasinya
berupa: a) Pertanyaan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya
hari itu b) Catatan atau jurnal di buku siswa c) Kesan dan saran siswa

mengenai pembelajaran hari itu d) Diskusi e) Hasil karya.
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7. Penilaian yang Sebenarnya (Authentic Assessment)

Penilaian merupakan proses pengumpulan data yang dapat
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Perkembangan
belajar siswa perlu diketahui pendidik agar diketahui bahwa siswa
mengalami proses pembelajaran dengan benar. Assessment adalah
proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan gambaran
perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa
perlu diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa
mengalami proses pembelajaran dengan benar.

Jadi penilaian yang sebenarnya (authentic assessment) adalah
kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang seharusnya
dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrument penilaian

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaian
(assessment) bukanlah untuk mencari informasi tentang belajar siswa.
Pembelajaran yang benar memang seharusnya ditekankan pada upaya
membantu siswa agar mampu mempelajari (learning how to learn)
bidan/contoh yang sedang dipelajari, bukan ditekankan pada
diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir periode
pembelajaran. Siswa yang telah memiliki pengetahuan yang banyak.

Karena assessment menekankan proses pembelajaran, data
yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan
siswa pada saat melakukan proses pembelajaran. Guru yang ingin

mengetahui perkembangan balajar Bahasa Inggris bagi para siswanya
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harus mengumpulkan data dari kegiatan nyata saat para siswa
menggunakan bahasa Inggris, bukan pada saat para siswa mengerjakan
tes bahasa Inggris.
Ciri-ciri penilaian autentik adalah:
(1) Harus mengukur semua aspek pembelajaran: proses, kinerja,
dan produk (2) Dilaksanakan selama dan sesudah proses
pembelajaran berlangsung (3) Menggunakan berbagai cara dan
sumber (4) Tugas-tugas yang diberikan kepada siswa harus
mencerminkan bagian-bagian kehidupan siswa yang nyata
(5) Penilaian harus menekankan kedalaman pengetahuan dan
keahlian siswa, bukan keluasannya (kuantitas).
Karakteristik authentic assessment yaitu:
1. Dilaksanakan selama dan sesudah proses pembelajaran
berlangsung 2. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif 3.
Yang diukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat
fakta 4. Berkesinambungan dan terintegrasi 5. Dapat digunakan
sebagai feed back
Dalam CTL, Hal-hal yang bisa digunakan sebagai dasar
menilai prestasi siswa, antara lain: (1) proyek/kegiatan dan
laporannya; (2) PR (Pekerjaan Rumah); (3) kuis; (4) karya siswa;
(5) presentasi atau penampilan siswa; (6) demonstrasi; (7) laporan;
(8) jurnal; (9) hasil tes tulis; (10) karya tulis.
Prinsip Pendekatan CTL
Berkaitan dengan faktor kebutuhan individu siswa untuk
menerapkan pembelajaran CTL guru perlu memegang prinsip

pembelajaran. Menurut Johnson (2002:38) “Ada tiga prinsip ilmiah

dalam CTL wyaitu: 1). Prinsip Kesaling-bergantungan; 2). Prinsip
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Diferensiasi; 3). Prinsip Pengaturan Diri”. Ketiga prinsip CTL di atas akan

diuraikan secara rinci sebagai berikut:

1. Prinsip Kesaling-bergantungan
Dengan bekerja sama, siswa terbantu dalam menemukan persoalan,
merancang rencana, dan mencari pemecahan masalah. Bekerja sama
akan membantu mereka saling mendengarkan akan menuntun pada
keberhasilan. Prinsip kesaling-bergantungan menuntun pada
penciptaan hubungan. Guru yang bertindak menurut prinsip ini akan
menolong siswa membuat hubungan-hubungan untuk menemukan
makna.

2. Prinsip Diferensiasi
Kata diferensiasi merujuk pada dorongan terus menerus dari alam
semesta untuk menghasilkan keragaman yang tak terbatas, perbedaan,
berlimpahan dan keunikan. Prinsip diferensiasi menyumbangkan
kreativitas indah yang terletak diseluruh alam semesta.

3. Prinsip Pengaturan Diri

Prinsip pengorganisasian diri menganugerahi setiap entitas dengan

kepribadiannya, kesadaran tentang dirinya, dan potensinya
melanggengkan dirinya dan menjadi dirinya. Keterkaitan prinsip-prinsip
pengorganisasian diri, kesaling-bergantungan, dan diferensiasi menjaga
ketenangan, keseimbangan, dan keberadaan sistem kehidupan alam

semesta.
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Menurut  Nurhadi  (2003:20) juga mengemukakan prinsip
pembelajran CTL yaitu : “1) merencanakan pembelajaran sesuai dengan
kewajaran perkembangan mental siswa, 2) membentuk kelompok belajar
yang saling tergantung, 3) menyediakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran mandiri, 4) mempertimbangkan keragaman siswa,
5) Memperhatikan Multi-intelegensi, 6) Mengguanakan teknik-teknik
bertanya, 7) menerapkan penilaian autentik”.

Dari pendapat para ahli diatas disimpulkan bahwa prinsip
pembelajran CTL sebagai berikut: 1) merencanakan pembelajaran sesuai
dengan kewajaran perkembangan mental siswa 2) membentuk kelompok
belajar yang saling tergantung, 3) Mempertimbangkan diferensiasi
(keragaman) siswa, 4) Menyediakan lingkungan yang mendukung
pembelajran mandiri, 5) Memperhatikan multi-intelegensi, 6) Menerapkan
penilaian autentik
Manfaat pembelajaran CTL

Pembelajaran konstektual dapat dikembangkan dengan tujuan agar
pembelajaran lebih produktif dan bermakna bagi siswa. Proses
pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja
dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi
pembelajaran lebih dipentingkan dari pada hasil. Manfaat pembelajaran
kontekstual adalah siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi

dikehidupannya sebagai anggota keluarga dan masyarakat, karena materi
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yang diberikan ke siswa adalah masalah-masalah kontekstual yakni
masalah yang ada di lingkungannya (Nurhadi,2003:5).

Menurut Johnson (2008:65) untuk mencapai tujuan tersebut
sejumlah hasil yang diharapkan dalam penerapan pendekatan CTL,
diantaranya adalah: “(a) Guru yang berwawasan, (b) Materi dalam
pembelajaran, (c) Strategi metode dan teknik belajar mengajar, (d) Media
pendidikan, (e) Fasilitas, (f) Proses belajar mengajar, (g) Kancah
pembelajaran, (h) Penilaian, (i) Suasana”.

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan manfaat pembelajaran
CTL dalam pembelajaran yaitu dapat membangkitkan keinginan siswa
untuk memahami materi pembelajaran setelah dikaitkan dengan konteks
kehidupan nyata, sehingga siswa melihat makna dari materi tersebut.
Kelebihan Pendekatan CTL

Dalam penerapannya, Pendekatan CTL memiliki kelebihan.
Menurut Wina (2008:115) Kelebihan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah

1. CTL, menekankan pada proses keterlibatan siswa secara

penuh baik fisik maupun otak untuk menemukan materi,

bukan hasil pemberian dari orang lain, 2. CTL, mendorong
siswa agar dapat menernukan hubungan antara materi yang
dipelajari dengan situasi dunia nyata, 3. CTL, mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupannya,

4. kegiatan pembelajaran dilakukan dengan diskusi

kelompok, 5. pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) dapat digunakan di semua bidang studi.

Menurut Nurhadi (2003:5), Pembelajaran dengan pendekatan

CTL dapat membuat siswa menjadi aktif dan kreatif dan mampu
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berkomunikasi dengan baik dalam interaksi sosial, karena dalam
pembelajaran siswa dibiasakan bekerja dengan kemampuan otak dan fisik
dalam sebuah kelompok. Dengan demikian siswa terlatih berkomunikasi
dalam kelompok dan potensi-potensi yang ada dalam dirinya berkembang.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kelebihan dari pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah melibatkan siswa secara
aktif dan kreatif dalam belajar. Siswa dilatih untuk bekerjasama, saling
menghargai, serta membangun sendiri pengetahuan mereka tentang materi
yang berkaitan dalam kehidupan sehari- hari mereka.

Langkah-Langkah Pembelajaran CTL

Sebagai suatu pendekatan pembelajaran, CTL memiliki tujuh
langkah-langkah yang mendasari penerapan pembelajaran CTL di kelas.
Beberapa langkah pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan CTL.
Menurut Wina (2005:264) “langkah dalam pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan CTL yaitu: Kontruktivisme (Constructivism),
Menemukan (Inkuiry), Bertanya (Questioning), Masyarakat belajar
(Learning Community), Permodelan (Modelling), Refleksi (Reflection),
dan Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment)”.

Menurut Nurhadi (2003:31) juga menyatakan ada tujuh langkah-
langkah pendekatan CTL yaitu: a) Konstruktivisme (Constructivism),
b) Menemukan (Inkuiry), c) Bertanya (Questioning) , d) Masyarakat
belajar (Learning Community), e) Pemodelan (Modelling), f) Refleksi

(Reflection), g) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesmen).
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Secara rinci akan diuraikan sebagai berikut:

a.

Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme proses membangun dan menyusun pengetahuan baru
dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalamannya
Menemukan (Inkuiry )

Inkuiri proses pembelajaran didasarkan pencarian dan penemuan
melalui proses berfikir sistematis.

Bertanya (Questioning)

Bertanya dipandang sebagai refleksi dari keingintahuan setiap
individu, sedangkan menjawab pertanyaan mencerminkan kemampuan
berfikir. Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan
bertanya berguna untuk: (a) menggali informasi, baik administrasi
maupun akademis (b) mengecek pemahaman siswa (¢) memecahkan
persoalan yang dihadapi (d) Membangkitkan respon kepada siswa
(e) mengetahui sejauhmana keinginan siswa (f) mengetahui hal-hal
yang sudah diketahui siswa (g) memfokuskan perhatian siswa pada
sesuatu yang dikehendaki guru (h) untuk membangkitkan lebih banyak
lagi pertanyaan dari siswa (i) untuk menyegarkan kembali
pengetahuan siswa.

Masyarakat belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar dapat terjadi apabila antara siswa dengan guru atau

siswa dengan siswa memiliki interaksi yang efektif dan komunikatif.
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Masyarakat belajar merupakan upaya guru mengaktifkan siswa untuk
berbagi pengalaman dengan siswa yang lain.

Pemodelan (Modelling)

Pemodelan merupakan proses pembelajaran dengan memperagakan
sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh setiap siswa. .

Refleksi (Reflection)

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau
berpikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa
yang lalu.

. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assesment)

Dalam pembelajaran kontekstual penilaian autentik dapat membantu
siswa memperoleh informasi akademik dan kecakapan yang diperoleh
pada situasi nyata untuk tujuan tertentu.

Sesuai dengan kedua pendapat diatas, langkah-langkah
penggunaan pendekatan CTL dapat dijabarkan sebagai berikut:
Kembangkan pemikiran siswa dengan cara bekerja sendiri, dan
mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya. Yang
di maksud dengan cara bekerja sendiri adalah bagaimana siswa itu
bekerja tanpa bantuan guru, sehingga siswa bisa menemukan hal yang
baru dan bisa menyampaikan kepada orang lain.

Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiry untuk semua topik.

Pengetahuan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan
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hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil menemukan
sendiri untuk mencapai kompetensi yang diinginkan.

3. Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. Bertanya dalam
pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong,
membimbing dan menilai kemampuan berfikir siswa.

4. Ciptakan masyarakat belajar. Masyarakat belajar bisa terjadi apabila
ada proses komunikasi dua arah. Pembelajaran dengan teknik
masyarakat belajar ini biasanya terjadi antara kelompok kecil,
kelompok besar, dengan kakak kelas dan masyarakat.

5. Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran.

6. Lakukan refleksi di akhir pertemuan. Refleksi dapat berupa
pertanyaan langsung tentang apa yang telah diperoleh siswa, catatan
di buku siswa atau saran siswa mengenai pembelajaran yang telah
dilakukan dan hasil karyanya.

7. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dalam penelitian ini
penulis akan memggunakan langkah-langkah CTL. Menurut Nurhadi

(2003:31) juga menyatakan ada tujuh langkah-langkah pendekatan CTL

yaitu: Konstruktivisme (Constructivism), Menemukan (Inkuiry), Bertanya

(Questioning), Masyarakat belajar (Learning Community), Pemodelan

(Modelling), Refleksi (Reflection), Penilaian yang sebenarnya (Auhtentic

Assessment).
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3. Ruang Lingkup Operasi Hitung Pecahan
a. Jenis-jenis Operasi Penjumlahan Pecahan
1. Penjumlahan Pecahan yang Penyebutnya Sama

Bentuk umumnya :

a+c

+ -
b

S| e

<
b
Mulyana (2004:35) menyatakan “menjumlahkan dua pecahan
yang penyebutnya sama, dapat dilakukan dengan menjumlahkan
pembilang-pembilangnya dan membaginya dengan penyebut”.
Menurut Mursal (2007:116) “kita dapat menjumlahkan
pecahan yang penyebutnya sama dengan menggunakan model
kongkret yang berbentuk luas daerah maupun dengan garis bilangan”.
a) Menggunakan Luas Daerah
Jika penjumlahan pecahan berpenyebut sama menggunakan
luas daerah, pada umumnya digunakan daerah persegi panjang dan
daerah lingkaran. Selain itu dapat pula menggunakan daerah bujur
sangkar, dan lainnya.

Contoh :

7 > )

+

IR N
N
|

3
4
Gambar 2.1 : Penjumlahan pecahan menggunakan luas

daerah
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b) Menggunakan Garis Bilangan

BN

—f—l:
4

S w

A
v

2
4

ININ

3
4 4

Gambar 2.2: Penjumlahan pecahan menggunakan garis bilangan

Dari kedua peragaan tersebut didapatkan : Z + % = z

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan, “bahwa
penjumlahan pecahan-pecahan yang penyebutnya sama, yaitu
dengan jalan menjumlahkan pembilang-pembilangnya kemudian
membaginya dengan penyebut”.

2. Penjumlahan Dua Pecahan Yang Penyebutnya Tidak Sama
Menurut  Mursal  (2007:112)  “untuk  mempermudah
menyelesaikan operasi pecahan berpenyebut tidak sama, perlu
ditekankan pemahaman tentang pecahan ekuivalen (senilai) atau nama

lain dari sebuah pecahan”.

2. 4
Nama pecahan senilai - ialah -, —,—, ...
4 8’12’16

Dalam menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama,
menurut Mursal (2007:116) dapat diselesaikan dengan menggunakan

model kongkret, yaitu dengan menggunakan luas daerah.
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Contoh : §+ 1

Gambar 2.3. Luas daerah é

£

N
N

Gambar 2.4. Luas daerah i

Tunjukan pada siswa bahwa ada 1/3 luas daerah kemudian ada % lagi,

jika disambungkan panjangnya sama dengan 7/12 luas daerah,

AN

Gambar 2.5. Luas daerah 1—72
Ditunjukkan pada siswa bahwa g ekuivalen dengan % dan i ekuivalen

3
dengan —.
g 12

9 10 11 12:
0 _ - - — = = - — - _ _ =

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

Setelah siswa paham dengan cara kongkrit, dapat dilanjutkan
dengan cara abstrak, yaitu penjelasan bahwa penjumlahan dua pecahan
berpenyebut tidak sama, yang harus dilakukan terlebih dahulu
menyamakan penyebutnya dengan cara mencari KPK dari masing-

masing penyebut, kemudian menjumlahkannya.
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Contoh :

Sedangkan menurut Mulyana (2004:35) bahwa “menjumlahkan
dua pecahan yang berpenyebut tidak sama dapat dilakukan dengan
perkalian silang”.

Perkalian silang dilakukan dengan cara yaitu, pembilang
pertama dikalikan dengan penyebut kedua kemudian dijumlahkan
dengan perkalian antara pembilang kedua dikalikan dengan penyebut
pertama, dibagi penyebut pertama dikali penyebut kedua.

Contoh : % + Z =..

1x4+2x2
2x4

4+4

8

@ |

=1

Sementara Gatot (2005:354) menyatakan ~ bahwa
“menjumlahkan dua pecahan berpenyebut tidak sama dapat dilakukan
dengan menentukan nama lain suatu pecahan dengan menggunakan

potongan karton yang disambungkan”.

Contoh : 1ylo
2 3

Gambar 2.7. Luas daerah %




30

in

Gambar 2.8. Luas daerah %

AR

Gambar 2.9. Luas daerah z

i

Menurut Darhim (1991:192) “Untuk menjumlahkan dua
pecahan berpenyebut tidak sama terlebih dahulu kita harus memahami
nama lain masing-masing pecahan tersebut, sehingga didapatkan

penyebut yang sama diantara keduanya dan kemudian menjumlahkan

pembilang dan membaginya dengan penyebut”.

Contoh : 1yl
2 3

Sedangkan  Mutijah  (2009:99)  menjelaskan  “dalam
menjumlahkan dua pecahan berpenyebut tidak sama terlebih dahulu
kita memperagakan dengan menggunakan benda kongkret berupa
kertas lipat, setelah paham baru diganti menjadi bentuk abstrak dengan
menggunakan angka”.

Menurut Sutarno (1995:168), dalam menjumlahkan pecahan
yang penyebutnya berbeda kita harus mencari terlebih dahulu nama-
nama lain masing-masing pecahan tersebut sehingga didapatkan

penyebut sama diantara keduanya. Kemudian kita hanya
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menjumlahkan kedua pembilangnya saja dan membaginya dengan
penyebut. Bila nama lain yang penyebutnya sama telah diperoleh
langkah berikut dapat kita gunakan kembali luas daerah atau garis
bilangan. Setelah itu baru digunakan model abstrak yang berbentuk
kalimat matematika.

Dari uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa untuk
menjumlahkan dua pecahan berpenyebut tidak sama dapat dilakukan
dengan menyamakan penyebutnya dengan menentukan KPK dari
penyebut tersebut, atau dengan menetukan pecahan yang ekuivalen
atau pecahan senilai.

Penjumlahan Pecahan Campuran

Menurut Mursal (2007: 112), “untuk menjumlahkan dua
pecahan campuran dapat dilakukan dengan menjumlahkan bilangan
bulat dengan bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan pecahan”.

Bentuk umum untuk penyebut sama :

AZ+Bi=(A+B) S
b b b
Untuk penyebut yang berbeda, rumusannya adalah :

axd+bxc
bxd

AZ+B==(A+B)
Sedangkan Mulyono (2004:37) berpendapat “menjumlahkan

dua pecahan campuran dapat dilakukan dengan mengalikan bilangan
bulat dengan penyebut ditambah pembilang untuk pecahan pertama
dan mengalikan bilangan bulat dengan penyebut ditambah pembilang

pada pecahan campuran yang kedua kemudian baru ditambahkan”.
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Contoh
1 2 2x5+1 3x5+2
2-+32= +
5 5 5 5
11 17 28 3
5 5

b. Langkah Pengerjaan Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak
Sama
1. Pengertian Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama

Menurut Mardiah (2008:53) menyatakan bahwa penjumlahan
pecahan berpenyebut tidak sama merupakan pengembangan dari
penjumlahan bilangan cacah”.

Mutijah (2009:98) menyatakan bahwa “penjumlahan pecahan
berpenyebut tidak sama merupakan penguasaan dari konsep nilai
pecahan, pecahan senilai, dan penjumlahan bilangan bulat”.

Dari wuraian diatas dapat peneliti simpulkan, “bahwa
penjumlahan  pecahan berpenyebut tidak sama merupakan
pengembangan dari penjumlahan bilangan cacah dan penguasaan dari
pecahan senilai”.

2. Langkah-Langkah Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama

Menurut  Mursal  (2007:112)  “untuk  mempermudah
menyelesaikan operasi pecahan  berpenyebut tidak sama, perlu
ditekankan pemahaman tentang pecahan ekuivalen (senilai) atau nama

lain dari sebuah pecahan”.

3 2

o1
Nama pecahan senilai > ialah

IS
o lw
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4 6 8
-—

2.
Nama pecahan senilai - ialah — ..
4 812’16

Dalam menjumlahkan pecahan berpenyebut tidak sama,

menurut Mursal (2007:116) dapat diselesaikan dengan menggunakan

model kongkret, yaitu dengan menggunakan luas daerah.

N\

Gambar 2.10 Luas daerah g

N\

Gambar 2.11. Luas daerah i

11
Contoh ; =+ =
3 4

Tunjukan pada siswa bahwa ada 1/3 luas daerah kemudian ada 4 lagi,

jika disambungkan panjangnya sama dengan 7/12 luas daerah,

DN\

Gambar. 2.12 Luas daerah 1—72

Ditunjukkan pada siswa bahwa g ekuivalen dengan % dan i ekuivalen

3
dengan —.
12
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12

1, 1 443 7
—_—t = —_— = —
3 12 12

Setelah siswa paham dengan cara kongkret, dapat dilanjutkan

dengan cara abstrak, yaitu penjelasan bahwa penjumlahan dua pecahan
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berpenyebut tidak sama, yang harus dilakukan terlebih dahulu
menyamakan penyebutnya dengan cara mencari KPK dari masing-
masing penyebut, kemudian menjumlahkannya.

Contoh :

Sedangkan menurut Mulyana (2004:35) bahwa “menjumlahkan
dua pecahan yang berpenyebut tidak sama dapat dilakukan dengan
perkalian silang”. Perkalian silang dilakukan dengan cara yaitu,
pembilang pertama dikalikan dengan penyebut kedua kemudian
dijumlahkan dengan perkalian antara pembilang kedua dikalikan
dengan penyebut pertama, dibagi penyebut pertama dikali penyebut

kedua.

1 2
Contoh : =+== ...
2 6

1x6+2x2
2X6

Sementara Gatot (2005:354) menyatakan ~ bahwa
“menjumlahkan dua pecahan berpenyebut tidak sama dapat dilakukan
dengan menentukan nama lain suatu pecahan dengan menggunakan

potongan karton yang disambungkan”.

Contoh:1+l=
2 3
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S

Gambar: 2.14 .Luas daerah%

L

Gambar: 2.15. Luas daerah é

LT

Gambar: 2.16 Luas daerah %

5

—+ —
6

N |-
W=

Menurut Darhim (1991:192) “untuk menjumlahkan dua
pecahan berpenyebut tidak sama terlebih dahulu kita harus memahami
nama lain masing-masing pecahan tersebut, sehingga didapatkan
penyebut yang sama diantara keduanya dan kemudian menjumlahkan

pembilang dan membaginya dengan penyebut”.

Contoh : 141l
2 3

Sedangkan  Mutijah  (2009:99)  menjelaskan  “dalam
menjumlahkan dua pecahan berpenyebut tidak sama terlebih dahulu

kita meragakan dengan menggunakan benda kongkret berupa kertas
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lipat, setelah paham baru diganti menjadi bentuk abstrak dengan
menggunakan angka”.

Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan, bahwa untuk
menjumlahkan dua pecahan berpenyebut tidak sama dapat dilakukan
dengan menyamakan penyebutnya dengan menentukan KPK dari
penyebut tersebut, atau dengan menetukan pecahan yang ekuivalen
atau pecahan senilai.

4. Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama Dengan
Pendekatan CTL

Pembelajaran matematika dengan materi operasi penjumlahan pecahan

berpenyebut tidak sama dilakukan dengan langkah-langkah CTL, menurut
Nurhadi (2003:31) yang menyatakan ada tujuh langkah-langkah pendekatan
CTL yaitu: a. Konstruktivisme (Constructivism), b. Menemukan (Inkuiry),
c. Bertanya (Questioning), d. Masyarakat belajar (Learning Community),
e. Pemodelan (Modelling), f. Refleksi (Reflection), g. Penilaian yang
sebenarnya (Authentic Assesment).
a. Konstruktivisme (Constructivism)

Dengan cara bekerja sendiri, dan mengkonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan barunya. Pada tahap ini siswa diharapkan
dapat membangun pengetahuannya dengan meminta siswa mengingat
kembali pengetahuan sebelumnya tentang macam-macam bentuk pecahan
dan operasinya, pada tahap ini siswa bekerja tanpa bantuan guru, sehingga

siswa biasa menemukan hal yang baru dan bisa menyampaikan kepada
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orang lain. Setelah siswa mengamati alat peraga dan bertanya jawab
tentang pecahan dan operasinya, siswa diberi soal yang kontekstual.
Contoh soal yang diberikan:
Contoh : % + % =..
. Menemukan (Inkuiry)

Pada tahap ini pengetahuan keterampilan yang diperoleh siswa dari

hasil menemukan sendiri untuk mencapai kompetensi yang diinginkan.

Contoh : 1422
2 4

i

Gambar 2.17. Luas Bagun Persegi Panjang %

Gambar 2.18. Luas Bagun Persegi Panjang %

Bertanya (Questioning)

Pada tahap ini siswa bertanya jawab dalam pembelajaran, hal ini
merupakan kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berfikir siswa tentang kesulitannya menemukan apa yang
ingin diketahui dan ditanya dalam permasalahan soal cerita. Dan guru
menuntun siswa untuk menemukan jawabannya.

. Masyarakat belajar (Learning Community)

Pada tahap ini pembelajaran berlangsung secara berkelompok.

Pembelajaran dengan teknik masyarakat belajar ini biasa terjadi antara

kelompok kecil, kelompok besar, bisa juga bekerja kelompok dengan
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kakak kelas serta masyarakat. Pada langkah ini siswa dibagi dalam
kelompok dan setiap kelompok diberikan LKS. Kemudian siswa
menyelesaikan ~ masalah/soal yang ada pada LKS dengan
mendiskusikannya dalam kelompoknya. Dan jawaban yang diharapkan

dan ditemukan siswa adalah:

Persegi Panjang A adalah 4 m

Gambar: 2.19 : Bagun Persegi Panjang

Persegi Panjang B adalah 4 m

Gambar: 2.20 : Bangun Persegi Panjang

Dalam kalimat pecahannya adalah % + i =......

Persegi Panjang A dibagi 2 sehingga menjadi pecahan%

Gambar 2.21. Luas Bagun Persegi Panjang %

Persegi Panjang B dibagi 4 sehingga menjadi pecahan %

Gambar 2.22. Luas Bagun Persegi Panjang %

Setelah tali di bagi mejadi pecahan

N |-
BN

)

Cara penyelesainnya terlebih dahulu disamakan penyebut 2, dan 4
Kelipatan 2 adalah 2,4,6,8,....
Kelipatan 4 adalah 4,8,.......

Jadi, penyebut 2 dan 4 adalah 4.
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Penyelesaian penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama adalah
/i i
/i i

Gambar: 2.23 Persegib Panjang % Gambar 2.24 Persegi Panjang %

777

.

Gambar: 2. 25 Persegi Panjang %: 1

Dengan media tersebut siswa dapat menemukan hasil dari penjumlahan

pecahan berpenyebut tidak sama tersebut.

Jadiz+2=2
2 4 4

%777

.

Gambar 2.26 Persegi Panjang %

¢. Pemodelan (Modelling)

Pada langkah ini guru meminta perwakilan kelompok yang telah
selesai untuk melaporkan hasil diskusi kelompoknya. Selain itu dengan
mempersilahkan wakil dari kelompok yang menurut guru telah memahami
soal tersebut, ini dapat menjadi model yang dapat digunakan untuk
memediasi bagi yang belum memahami masalah dalam kelompoknya.

f. Refleksi (Reflection)

Pada tahap ini guru menyisihkan waktu sejenak untuk siswa,
agar siswa melakukan refleksi, yaitu pernyataan langsung tentang apa
yang telah dipelajari, catatan di buku siswa, dan kesan atau saran siswa

mengenai pembelajaran yang telah dilakukan dan hasil karyanya.
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g. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)

Pada tahap ini guru melakukan penilaian yang salah satunya yaitu
dengan memberikan latihan. Penilaian juga dilakukan pada setiap langkah-
langkah pembelajaran.

Penilaian hasil belajar meliputi: penilaian kognitif yaitu
kemampuan siswa dalam menjawab soal latihan operasi penjumlahan
pecahan berpenyebut tidak sama. Penilaian afektif yaitu proses penilaian
ketika berdiskusi kelompok. Dan Penilaian psikomotor yaitu proses
penilaian keterampilan siswa saat menyampaikan hasil diskusi
kelompoknya ke depan kelas.

Tahap penilaian dilaksanakan pada akhir pembelajaran. Menurut

Mulyasa (2007:258) Penilaian bertujuan untuk mengetahui tingkat

penguasaan siswa terhadap kompetensi yang telah dilakukan”. Data yang

didapat siswa dapat ditetapkan, kemudian melakukan evaluasi sehingga

menghasilkan simpulan.

1.

Kognitif yaitu kemampuan siswa dalam menjawab soal latithan operasi
penjumlahan pecahan terutama pada penjumlahan pecahan berpenyebut
tidak sama.

Afektif yaitu proses penilaian ketika berdiskusi kelompok dalam
menggunakan dan menentukan operasi penjumlahan pecahan berpenyebut
tidak sama dalam menyelesaikan masalah.

Penilaian Psikomotor yaitu proses penilaian keterampilan siswa saat

menyampaikan hasil diskusi kelompok.
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B. Kerangka Teori

Agar hasil belajar operasi penjumlahan pecahan pada siswa dapat
ditingkatkan, materi pelajaran lebih lama diingat oleh siswa melalui pembelajaran
yang sesuai dengan keseharian siswa maka dilakukan pembaharuan dalam
pembelajaran.

Salah satunya dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning
(CTL). Pembelajaran dilakukan dengan 7 tahap pembelajaran, menurut Nurhadi
yaitu :

1. Konstruktivisme (Construktivism)

2. Menemukan (Inquiry)

3. Bertanya (Questioning)

4. Masyarakat belajar (Learning Community)

5. Pemodelan (Modelling)

6. Refleksi (Reflection)

7. Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment)

Dengan Pendekatan CTL, diharapkan hasil pembelajaran lebih bermakna
bagi siswa dalam memecahkan masalah dalam kehidupannya sehari-hari. Siswa
dapat berfikir kritis, dan melaksanakan observasi, serta menarik kesimpulan

dalam jangka panjang. Dalam bentuk bagan dapat dilihat pada bagian berikut:



42

Bagan 2.1: KERANGKA TEORI

Materi: Operasi Penjumlahan Pecahan Tahap-Tahap CTL menurut Nurhadi:
Berpenyebut Tidak Sama Dengan 1. Konstruktivisme(Construktivism)
Pendekatan Contextual Teaching and 2. Menemukan (Inquiry)
Learning (CTL) Pada Siswa Kelas IV SD 3. Bertanya (Questioning)
Negeri 22 Ulak Karang Utara Kota Padang 4. Masyarakat Belajar (Learning

Community)

Pemodelan (Modelling)
Refleksi (Reflection)

k 7. Penilaian yang Sebenarnya
(Authentic Assessment)

AN

A 4
Proses Pembelajaran

Operasi Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama
Dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL)

v
Hasil Belajar Operasi Penjumlahan Pecahan Berpenyebut
Tidak Sama Dengan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL )Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 22 Ulak

Karang Utara Kota Padang Meningkat
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada

bagian sebelumnya, dapat dibuat simpulan sebagai berikut:

1.

Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut
Tidak Sama Dengan Pendekatan CTL

Rencana pelaksanaan pembelajaran penjumlahan pecahan berpenyebut
tidak sama dengan pendekatan CTL dilaksanakan dengan tiga tahap
pembelajaran, yaitu tahap awal, tahap inti, dan tahap akhir. Pada setiap tahap
pembelajaran dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan langkah pendekatan
CTL yaitu mulai dari (1) kontruktivisme, (2) menemukan, (3) bertanya, (4)
masyarakat belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi, dan (7) penilaian yang
sebenarnya. Menyiapkan lembaran penilaian RPP, Lembaran penilaian
kegiatan guru, lembaran penilaian siswa, LKS dan kunci jacabannya, Soal Tes
dan kunci jawabannya, lembaran penilaian kegiatan siswa yang terdiri dari 3
aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotor .
Pelaksanaan Pembelajaran Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama
Dengan Pendekatan CTL

Pelaksanaan pembelajaran operasi penjumlahan pecahan berpenyebut
tidak sama dengan pendekatan CTL pada siswa kelas IV SD Negeri 22 Ulak
Karang Utara Kota Padang, telah terlaksana sesuai dengan langkah-langkah
yang terdapat dalam pendekatan CTL. Pelaksanaannya terdiri atas dua siklus.

Masing-masing siklus terdiri atas dua kali pertemuan. Pada setiap siklus
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dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan langkah pendekatan CTL yaitu
mulai dari (1) kontruktivisme, (2) menemukan, (3) bertanya, (4) masyarakat
belajar, (5) pemodelan, (6) refleksi, dan (7) penilaian yang sebenarnya.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum berhasil dengan baik
karena kegiatan belajar kelompok belum melibatkan semua siswa secara aktif.
Peneliti masih memberikan banyak bimbingan saat siswa melakukan kegiatan,
media yang digunakan kurang variatif, dan siswa masih belum berani
mengajukan pendapatnya. Siswa kurang serius mengikuti diskusi kelompok.
Waktu yang direncanakan dalam RPP kurang dapat dimanfaatkan seefektif
mungkin. Untuk itu pembelajaran dilanjutkan pada siklus II.

Pelaksanaan pembelajaran pasa siklus II sudah terlaksana dengan baik.
Kegiatan pada masing-masing tahap sudah terlaksana. Media yang digunakan
sudah variatif. Siswa sudah mampu menemukan sendiri, serius dan terlibat
aktif dalam pembelajaran. waktu sudah dapat dimanfaatkan seefektif
mungkin. Sehingga pembelajaran tidak lagi bersifat teacher centered,
melainkan student centered.

. Hasil Belajar Operasi Penjumlahan Pecahan Berpenyebut Tidak Sama Dengan
Pendekatan CTL

Hasil belajar operasi penjumlahan pecahan berpenyebut tidak sama
dengan pendekatan CTL, sudah meningkat. Berdasarkan hasil yang dicapai
dapat dinyatakan bahwa siswa telah belajar menggunakan pendekatan CTL
sesuai dengan yang diterapkan guru. Ini dapat dilihat bahwa hasil belajar

sudah sesuai dengan apa yang diharapkan.
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Hasil belajar pada siklus I sudah terjadi peningkatan pada siklus II ini
dapat kita lihat. Dari hasil penelitian siklus I didapat nilai rata-rata kelas hasil
belajar adalah nilai kognitif siklus I pertemuan I yaitu 6,05 atau 60%,
ketuntasan belajar hanya mencapai 65% dimana dari 20 siswa hanya 13 orang
siswa yang tuntas belajar. Sedangkan 7 orang siswa lagi blum tuntas belajar.
Kemudian persentase hasil nilai afektif siswa mencapai 59% dan psikomotor
siswa hanya mencapai 70%. Sementara itu pada siklus I pertemuan 2 didapat
hasilnya adalah rata-rata kognitif siswa sebesar 6,5 atau 65%, ketuntasan
belajar hanya mencapai 75% dimana dari 20 orang siswa hanya 15 orang
siswa yang tuntas belajar. Sedangkan 5 orang siswa yang lagi belum tuntas
belajar. persentase hasil nilai afektif siswa mencapai 61% atau kategori
sangat baik, dan persentase hasil nilai psikomotor siswa hanya adalah 70%.

Pada siklus II terjadi peningkatan, dimana pada siklus II pertemuan 1
persentase nilai rata-rata hasil belajar siswa diperoleh pada aspek kognitif
yaitu 6,6 atau 66%, dengan persentase ketuntasan belajar hanya mencapai
80% dimana dari 20 siswa hanya 16 orang siswa yang tuntas belajar.
Sedangkan 4 orang siswa blum tuntas mengikuti pembelajaran. persentase
nilai afektif siswa mencapai 78% atau kategori sangat baik, dan persentase
hasil nilai psikomotor siswa hanya 87%. Kemudian siklus II pertemuan 2
persentase hasil nilai kognitif siswa 7,65 atau 76% dengan persentase
ketuntasan 90%. Artinya dari 20 orang siswa, 18 Orang yang tuntas belajar dan

2 orang siswa yang belum tuntas mengikuti pembelajaran. Dari aspek afektif
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diperoleh persentase rata-rata kelas 8,47 atau 84%. Sedangkan dari aspek
psikomotor diperoleh persentase rata-rata kelas 91%.
B. Saran.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Agar rencana pelaksanaan pembelajaran bagus, guru perlu lebih kreatif dalam
merancang pembelajaran yang sesuai dengan situasi dunia nyata,
memperhatikan sumber materi ajar, dan sesuai dengan karakteristik siswa, dan
lingkungan dimana siswa tinggal.

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran disarankan agar dalam memberikan materi
disesuaikan dengan konteks sehari-sehari siswa perlu memberi perhatian,
bimbingan, dan motivasi belajar secara sungguh-sungguh kepada siswa yang
berkemampuan kurang dan pasif dalam kelompok, karena siswa yang
demikian sering menggantungkan diri pada temannya.

Agar hasil belajar yang diharapkan dapat meningkat, sebaiknya guru tidak
hanya melakukan penilaian hasil saja, tetapi juga melakukan penilaian proses
untuk melihat keaktifan dan kemampuan siswa dalam menemukan jawaban dari

suatu permasalahan yang sudah dirumuskan.
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